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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari serta mengetahui preferensi pakan yang
dikonsumsi Pteropus alecto di penangkaran/ex-situ. Pakan yang diberikan selama penelitian
adalah buah pepaya, pisang dan mangga yang sudah matang, Materi penelitian yang digunakan
yaitu sembilan ekor kelelawar Pteropus alecto yang terdiri dari empat ekor jantan dan lima
ekor betina yang dipelihara dalam kandang dengan menggunakan metode observasi. Hasil
penelitian diperoleh: a. total konsumsi pakan sebanyak 7530 g/hari, b. persentase konsumsi
buah pisang (26,07 %), buah pepaya (22,36 %) dan buah mangga (18,47%), c. preferensi buah
pisang (0.782), buah pepaya (0.670) dan buah mangga (0.554), d. buah yang pertama kali
dipilih kelelawar Pteropus alecto untuk di konsumsi pada minggu pertama yaitu buah pepaya,
minggu kedua sampai ke empat terjadi perubahan dimana kelelawar Pteropus alecto lebih
memilih buah pisang untuk dikonsumsi pertama kali. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa preferensi pakan kelelawar pemakan buah (Pteropus alecto) di
penangkaran/ex-situ secara berurutan adalah buah pisang, pepaya dan mangga.

Kata kunci : Preferensi pakan, Pteropus alecto, Penangkaran/ex-situ
ABSTRACT

FEEDING PREFERENCES OF PTEROPUS ALECTO IN EX SITU CONSERVATION.
This study aims to study and determine the feed preferences consumed by Pteropus alecto in
captivity/ex-situ. The feed given during the study was ripe papaya, banana and mango. The
research material used was nine bats consisting of four males and five females which were kept
in cages using the observation method. The results obtained: a. total feed consumption of 7530
grams/day, b. the percentage of consumption of bananas (26.07%), papaya (22.36%) and
mangoes (18.47%), c. preference for bananas (0.782), papayas (0.670) and mangoes (0.554),
d. the first fruit that bats choose for consumption in the first week is papaya, the second to
fourth week there is a change where bats prefer bananas to be consumed for the first time.
Based on the results of the study, it can be concluded that the food preferences of fruit-eating
bats in captivity/ex-situ, respectively, are bananas, papayas and mangoes.

Keywords : Keywords : Feed Preference, Pteropus alecto, Conservation

PENDAHULUAN kelelawar yang ada di seluruh dunia

(Suyanto, 2001). Keberadaan kelelawar ini

Kelelawar adalah hewan mamalia sangat penting bagi kehidupan manusia
kedua terbesar setelah rodentia (Amador et karena peranannya sebagai pemencar biji
el. 2016). Terdapat 205 jenis kelelawar di buah-buahan dan penyerbuk tumbuhan
Indonesia atau sekitar 21% dari semua jenis (Deshpande dan Kelkar, 2015; Lartey etal.,
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2016; Aziz et al., 2017; Lim et al., 2018;
Sritongchuay et al., 2019; Tremlett et al.,
2020; Muhammad et al., 2020; Low et al.,
2021). Juga dijadikan sebagai bahan
pangan oleh sebagian orang (Ransaleleh et
al., 2013a; Ransalelen et al., 2014,
Suwannorang dan Schuler (2016), namun
sebagian masyarakat menganggap
kelelawar sebagai hama karena memakan
buah-buahan dari tanaman budidaya
perkebunan (Fithria et al., 2020).

Di  Sulawesi Utara, kelelawar
pemakan buah terus diburu untuk
diperdagangkan dan dijadikan bahan
pangan sumber daging yang disukai
masyarakat Minahasa (Ransaleleh, 2016;
Ruba et al., 2018; Ransaleleh et al., 2020).
Jenis-jenis kelelawar pemakan buah yang
dijadikan sebagai pangan di Sulawesi Utara
yaitu Acerodon celebensis, Pteropus alecto,
Rusettus  amplexicaudatas, = Toopterus
nigrescens Nyctimene cephalotes dan
Cynopterus sp (Ransaleleh et al. 2013b).
Pteropus alecto adalah salah satu spesies
kelelawar yang bisa ditemukan dan di jual
di pasar tradisional (Ransaleleh et al. 2020).
Tsang (2015) melaporkan bahwa pada hari
tertentu seperti hari raya umat Kristen
sekitar 500 ton didatangkan dari luar
propinsi Sulawesi Utara. Latinne et al.
(2020) juga melaporkan bahwa 662.551
hingga 1.000.000 ekor kelelawar dijual
setiap tahun di pasar tradisonal Sulawesi
Utara.

Penangkaran/ex-situ merupakan
upaya untuk menjaga dan melestarikan
kelelawar di luar habitat aslinya.
Keberhasilan kegiatan penangkaran
dipengaruhi oleh bibit, pakan dan cara
pengolahan (Ransalelen et al., 2019).
Kelelawar yang hidup di tempat
penangkaran tidak dapat mencari makan
sendiri, namun sangat tergantung pada
penangkar/pemeliharanya (Ransaleleh et
al., 2021). Hingga saat ini data atau
informasi  mengenai  preferensi  pakan
kelelawar pemakan buah (Pteropus alecto)
di penangkaran masih kurang, untuk itu
preferensi pakan kelelawar sangatlah
penting untuk dipelajari agar dapat
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menunjang upaya penangkaran/ex-situ.
Oleh karena itu telah dilakukan penelitian
preferensi pakan kelelawar pemakan buah
(pteropus alecto) di penangkaran/ex situ
yang bertujuan untuk mendapatkan data
dan informasi secara ilmiah tentang
preferensi pakan yang dikonsumsi Pteropus
alecto di penangkaran/ex-situ, sehingga
dapat dijadikan acuan dalam menunjang
penangkaran kelelawar pemakan buah.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
penangkaran milik Dr. Ir. Tiltje A.
Ransaleleh, M.Si yang terletak di
Lingkungan V, Kelurahan Wanea,
Kecamatan Wanea, Kota Manado, Provinsi
Sulawesi Utara. Penelitian ini dilaksanakan
dari tanggal 23 November sampai 24
Desember 2019, menggunakan sembilan
ekor kelelawar jenis Pteropus alecto yang
terdiri dari empat ekor kelelawar jantan dan
lima ekor kelelawar betina dalam satu
kandang. Kandang yang digunakan dalam
penelitian terbuat dari kayu dengan dinding
kawat dan atap dari seng. Ukuran kandang
2mx1lmx25m(@PxLxT)yang
berbentuk seperti rumah dan dilengkapi
dengan tempat air minum di setiap sudut
kandang. Alat yang digunakan selama
penelitian adalah  timbangan, pisau,
baskom, kamera, termomether, kain tile,
dan alat tulis menulis. Pakan yang
diberikan selama penelitian adalah buah
pepaya, pisang dan mangga matang yang
diperoleh dari pasar tradisional. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode
observasi yang akan menjelaskan mengenai
preferensi pakan kelelawar Pteropus
alecto.

Prosedur penelitian

Sebelum pengambilan data, telah
dilakukan penelitian pendahuluan untuk
pengenalan jenis-jenis buah yang akan
diberikan. Tahapan penelitian dilakukan
sebagai berikut: a. Persiapan pakan,
dilakukan dengan cara membeli dari pasar
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Pinasungkulan =~ Karombasan  Manado,
terdiri dari pisang, pepaya dan mangga.
Sebelum buah diberikan dalam kandang,
buah tersebut dicuci, dikupas dan dipotong-
potong berbentuk balok ukuran berkisar
3x3x3 cm, selanjutnya ditimbang. b.
Pemberian pakan dilakukan dengan cara
(free choice feeding), vyaitu dengan
memberikan beberapa pilihan jenis pakan.
Kelelawar diberi kebebasan memilih jenis
pakan yang diberikan yaitu pepaya, pisang,
dan mangga dalam waktu yang bersamaan.
Setiap buah yang akan diberikan untuk
kelelawar ditimbang kemudian diletakkan
di dalam kandang yang telah dialasi dengan
kain tile sehingga tidak ada yang
berjatuhan. Waktu pemberian pakan
dilakukan satu kali dalam sehari pada pukul
05.30- 06.30 dan diberikan secara ad
libitum. c. Setelah pemberian pakan maka
dilakukan pengamatan feeding choice yaitu
kelelawar diberi kebebasan memilih pakan
yang sudah diletakkan didalam kandang
selama satu jam untuk mendapatkan
informasi buah yang pertama kali dimakan.
Pada pagi hari (06.00- 07.00) dilakukan
pemisahan pakan yang tersisa dan
selanjutnya dilakukan penimbangan sisa
pakan.

Variabel penelitian

Variabel yang diamati dalam
penelitian ini yaitu 1. Total konsumsi
pakan/buah-buahan (gram) : berat pakan/
buah-buahan yang diberikan dikurangi
jumlah pakan/buah-buahan yang tersisa. 2.
Persentase konsumsi per jenis pakan/buah
- jumlah pakan/ jenis buah yang dikonsumsi
dibagi jumlah pakan/buah-buahan yang
diberikan. 3. Preferensi jenis buah yang
dikonsumsi berdasarkan nilai Neu’s indeks
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(bibly et al. 1998 dalam Gunawan 2004):
selection indeks (w = r/a) dimana r =
proporsi penggunaan atau konsumsi, a
proporsi pakan tersedia. 4. Jenis buah yang
pertama kali dipilih kelelawar Pteropus
alect). Semua data yang diperoleh
ditabulasi disajikan dalam bentuk table dan
dijelaskan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total konsumsi pakan

Total konsumsi pakan kelelawar
Pteropus alecto yang berada di
penangkaran/ex-situ dapat di lihat pada
Tabel 1. Total pakan yang diberikan pada
kelelawar Pteropus alecto per hari adalah
11250 g, dengan rataan pakan yang tersisa
per harinya sebanyak 3720 g, sehingga
rataan konsumsi pakan yaitu 7530 gram per
hari. Pendong et al. (2015) melaporkan
bahwa  kelelawar  Pteropus  alecto
mengkonsumsi  jenis-jenis buah seperti
mangga, pisang, pepaya, jambu dan bunga
kelapa. Supardan (2018) melaporkan
bahwa pisang, pepaya dan mangga
merupakan jenis buah yang dikonsumsi
kelelawar pemakan buah jenis Cynopterus
brachyotis. Ransaleleh et al. (2019);
Ransaleleh et al. (2021) juga melaporkan
bahwa bahwa buah pisang, pepaya, dan
mangga merupakan jenis pakan yang
dikonsumsi kelelawar pemakan buah jenis
Cynopterus minutus, Rousettus celebensis,
dan Peropus alecto. Namun belum ada
laporan ilmiah yang menyatakan tentang
total konsumsi kelelawar Pteropus alecto
dipenangkaran maupun di habitat asli. Hasil
ini merupakan informasi awal untuk upaya-

Tabel 1. Total Konsumsi Pakan Kelelawar Yang Berada Di Penangkaran Ex-Situ

Konsumsi/hari (g)

¥ Pakan (Pepaya, pisang, mangga)
X Sisa Pakan
X Konsumsi Pakan

11250
3720
7530
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upaya konservasi dan budi daya kelelawar
dimasa yang akan datang.

Persentase konsumsi kelelawar Pteropus
alecto per jenis bahan pakan

Persentase  konsumsi  kelelawar
Pteropus alecto per jenis bahan pakan dapat
dilihat pada Tabel 2. Persentase konsumsi
kelelawar Pteropus alecto secara berurutan
yaitu buah pisang yaitu 26,08%, buah
pepaya 22,36 % dan buah mangga 18,47%
dengan jumlah pemberian atau ketersediaan
masing-masing bahan pakan yang sama
yaitu sebanyak 3750 g. Berdasarkan
pengamatan, persentase konsumsi buah
pisang mencapai 26,08% karena tekstur
dari buah pisang yang lembut dan tidak
berserat memudahkan kelelawar untuk
mengunyah sehingga hanya meninggalkan
remah-remah yang sedikit, sedangkan pada
saat kelelawar mengunyah buah pepaya
banyak yang terbuang karena buah pepaya
memiliki kandungan air lebih banyak serta
mudah hancur. Begitu pula dengan buah
mangga yang memiliki tekstur berserat
sehingga kelelawar hanya mengambil sari-
sari buahnya saja dan mengeluarkan serat
buah atau remah-remah. Ariyanti et al.
(2012) menyatakan bahwa buah pisang
merupakan  buah yang  dikonsumsi
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kelelawar Fitofagus (Ordo Chiroptera) di
habitat  aslinya. ~ Supardan  (2018)
melaporkan bahwa pada kelelawar jenis
Cynopterus brachyotis, buah pisang paling
disukai dibanding buah lengkeng dan
mangga.

Preferensi jenis buah yang dikonsumsi
Preferensi pakan merupakan tingkat
kesukaan hewan pada suatu pakan.
Preferensi jenis buah yang dikonsumsi
berdasarkan nilai Neu’s index dapat dilihat
pada Tabel 3. Berdasarkan hasil
perhitungan Neu’s index pada Tabel 3
dapat dilihat nilai Neu’s index buah pisang
sebesar 0,782, kemudian diikuti buah
pepaya 0,670 dan buah mangga 0,554.
semakin besar niali neu’s indeks jenis maka
pakan akan semakin disukai, hal ini berarti
bahwa kelelawar Pteropus alecto lebih
menyukai buah pisang diikuti buah pepaya
dan buah mangga. Belum ada laporan
tentang nilai neu’s indeks jenis buah-
buahan yang dikonsumsi  kelelawar
Pteropus alecto, namun Pendong et al.
(2015) melaporkan bahwa buah pepaya,
pisang dan mangga merupakan jenis buah
yang dikonsumsi paling banyak kelelawar
Pteropus alecto.

Tabel 2. Data Persentase Konsumsi Kelelawar Pemakan Buah (Pteropus alecto) Per Jenis

Bahan Pakan

Jenis Pakan Keter(sée)dlaan KOI’EZI;I’I’ISI Persentase (%)
Pepaya 3750 2515 22,36
Pisang 3750 2933,5 26,07
Mangga 3750 2078,1 18,47
Jumlah 11250 7526,6 66,90

Tabel 3. Preferensi Jenis Buah Yang Dikonsumsi Pteropus alecto di Penangkaran/ex situ

Jenis pakan Ketersediaan/g Proporsi konsumsi/g Seleksi indeks
(@) (n w=r/a
Pepaya 3750 2515 0,670
Pisang 3750 2933,5 0,782
Mangga 3750 2078,1 0,554
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Tabel 4 Jenis buah yang pertama kali di konsumsi kelelawar Pteropus Alecto

Minaau Jenis Pakan
99 Pisang Pepaya Mangga
. N
. |
1. l
V. v

Jenis buah yang pertama kali dipilih
kelelawar Pteropus alecto

Jenis buah yang pertama kali dipilih
kelelawar Pteropus alecto dapat dilihat
pada Tabel 4. Berdasarkan hasil
pengamatan pada saat pemberian pakan,
buah yang pertama kali dipilih kelelawar
Pteropus alecto yang berada di
penangkaran/ex-situ  untuk  dikonsumsi
pada minggu pertama yaitu buah pepaya.
Namun, pada minggu kedua sampai
minggu keempat terjadi perubahan dimana
kelelawar Pteropus alecto lebih memilih
buah pisang untuk dikonsumsi pertama
kali. Hal tersebut dipengaruhi oleh warna
serta aroma buah. Buah pisang memiliki
warna yang kekuningan namun agak pucat
serta aroma yang khas dan tidak tajam,
sedangkan buah mangga memiliki warna
yang kuning mencolok, tekstur berserat dan
cenderung asam serta aroma yang cukup
kuat. Yustian (2012) melaporkan bahwa
kelelawar cenderung memakan buah yang
memiliki warna pucat kekuningan.

KESIMPULAN

Preferensi pakan kelelawar
Pteropus alecto di penangkaran/ex-situ
secara berurutan adalah buah pisang,
pepaya dan mangga.
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